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size: 13px;col or:#000000;font-wei ght:normal ;text-decorati on:none;font-family:'Arial’;font-style:normal ;text-
decoration-skip-ink:none;">A S| adalah sumber nutrisi terbaik untuk bayi. WHO dan UNICEF
merekomendasikan agar bayi diberikan AS| secara eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan. ASI
eksklusif berperan penting dalam meningkatkan daya tahan tubuh serta mendukung proses perkembangan
otak dan fisik bayi. Namun, menurut data SDK1 2017, hanya sebagian (52%) anak di bawah enam bulan
mendapatkan ASI eksklusif. Pemeriksaan kehamilan menjadi titik masuk yang ideal bagi tenaga kesehatan
untuk memberikan edukasi terkait praktik pemberian ASI eksklusif. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara pemeriksaan kehamilan dengan praktik pemberian ASI eksklusif di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data SDK| 2017 dengan desain studi cross sectional. Sampel pada
penelitian ini adalah ibu berumur 15-49 tahun di Indonesia yang memiliki anak terakhir umur 0-5 bulan
pada saat wawancara SDK I 2017 dilakukan, masih tinggal bersama anaknya, serta memiliki data yang
lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase praktik pemberian ASI eksklusif di Indonesia
sebesar 51,9% dan persentase pemeriksaan kehamilan & ge; 4 kali sebesar 88,4%. Terdapat hubungan antara
pemeriksaan kehamilan dengan praktik pemberian ASI eksklusif di Indonesia. 1bu yang melaksanakan
pemeriksaan kehamilan & ge; 4 kali memiliki peluang 1,67 kali lebih tinggi untuk melakukan praktik
pemberian ASI eksklusif dibandingkan ibu yang melaksanakan pemeriksaan kehamilan &It; 4 kali (PR =
1,67; 95% CI 1,24& ndash;2,26). Pendidikan ibu, pekerjaan ibu, serta status ekonomi berpotensi menjadi
confounding pada hubungan antara pemeriksaan kehamilan dengan praktik pemberian ASI eksklusif.
Berbagai upaya perlu dilakukan untuk meningkatkan cakupan praktik pemberian ASI eksklusif dan
pemeriksaan kehamilan di Indonesia seperti meningkatkan pemanfaatan media sosial sebagai sarana
promosi kesehatan, mengoptimalkan konseling laktasi pada pemeriksaan kehamilan, mengoptimalkan
penyuluhan kepada ibu hamil dan ibu menyusui, mengadakan program kelas ibu hamil secararutin,
pelatihan dan pemberdayaan kader mengenai pemberian AS| eksklusif, memberikan apresiasi kepada ibu
yang berhasil memberikan ASI eksklusif, serta monitoring dan evaluasi pelaksanaan konseling laktasi saat
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family:'Aria’;font-style:normal;text-decoration-skip-ink:none;" >Breast milk is the best source of nutrition
for infants. WHO and UNICEF recommend that infants should be exclusively breastfed for the first six
months of life. Exclusive breastfeeding plays an important role in increasing the body's immune system and
supporting infants' brain and physical development. However, according to the 2017 IDHS data, only half
(52%) of children under six months are exclusively breastfed. Antenatal careisan ideal entry point for
health workers to provide education regarding the practice of exclusive breastfeeding. Therefore, this study
aims to determine the association between antenatal care and the practice of exclusive breastfeeding in
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Indonesia. This study used IDHS 2017 data with a cross-sectional study design. The sample of the study
were mothers aged 15-49 years in Indonesiawho had their last child aged 0-5 months at the time of the 2017
IDHS interview, still lived with their children, and had complete data. The results showed that the
percentage of exclusive breastfeeding practicesin Indonesiais 51.9% and the percentage of antenatal care
&ge; 4 timesis 88.4%. There is an association between antenatal care and the practice of exclusive
breastfeeding in Indonesia. Mothers who attended antenatal care & ge; 4 times were 1.67 times more likely
to practice exclusive breastfeeding than mothers who attended antenatal care &It; 4 times (PR = 1,67; 95%
Cl 1,24& ndash;2,26). Mother& rsquo;s education, occupation, and economic status is the potential
confounding in the association between antenatal care and exclusive breastfeeding practices. Various efforts
need to be made to increase the scope of the practice of exclusive breastfeeding and antenatal carein
Indonesia, such asincreasing the use of social media as a media of health promotion, optimizing lactation
counselling during antenatal care, optimizing counselling for pregnant women and breastfeeding mothers,
conducting routine classes for pregnant women, training and empowering cadres about exclusive
breastfeeding practices, giving appreciation to mothers who have succeeded in exclusive breastfeeding, and
monitoring and evaluating the implementation of lactation counselling during antenatal care.</span></div>



